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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Laporan Kinerja
Pusat Pelatihan Manajerﬁen dan Kepemimpinan Pertanian
(PPMKP) Ciawi Tahun 2022 dapat selesai tepat waktu. Berdasar
Peraturan Menteri Pertanian No.100/Permentan/ OT.140/10/2013

i‘” - tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan Manajemen dan
Kepemimpinan Pertanian. Laporan Kinerja PPMKP Ciawi Tahun 2022 disusun dalam
rangka mempertanggungjawabkan kinerja atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dilaksanakan pada tahun 2022. Laporan Kinerja Tahun 2022 ini disusun dengan mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian laporan ini. Semoga Laporan Kinerja ini bermanfaat bagi pihak-pihak

terkait. Saran dan kritik kami harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan ke depan.
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Laporan Kinerja PPMKP Ciawi tahun 2022 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian
kinerja dari pelaksanaan Rencana Strategis PPMKP Ciawi tahun 2020-2024 dan telah
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Laporan ini memuat pencapaian
kinerja pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi PPMKP Ciawi serta
Rencana Strategis PPMKP Ciawi tahun 2020-2024.

PPMKP Ciawi memiliki Sasaran Umum (Visi) “Terwujudnya Sumber Daya Manusia
pertanian yang Profesional, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berjiwa Wirausaha dalam
Mewujudkan Pertanian Maju, Mandiri dan Modern melalui pelatihan pertanian dan
sertifikasi profesi “.untuk mencapai visi tersebut maka di tetapkan Starategi Utama
(Misi) yaitu 1) Melaksanakan penyusunan rencana, program, dan mengembangkan
kerjasama diklat manajemen dan kepemimpinan pertanian,2 )Menyelenggarakan pelatihan
manajemen; kepemimpinan; fungsional non RIHP dan pelatihan multimedia pertanian.
3)Menyelenggarakan produksi dan penyebaran informasi pertanian, 4)Menyelenggarakan
pengembangan  laboratorium  kepemimipinan dan laboratorium  manajemen,
5)Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kediklatan, 6) Meningkatkan
kualitas kelembagaan.

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) PPMKP Ciawi tahun 2022 menetapkan 4 Sasaran
Kegiatan yaitu : 1. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Pertanian melalui
Pelatihan Vokasi Pertanian, indikator kinerja . Presentase SDM Pertanian yang meningkat
kapasitasnya, target 80%. 2. Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan pelatihan
pertanian, indikator kinerja. Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap
penyelenggaraan pelatihan pertanian, target 3.92 (skala likert). 3. Terwujudnya Birokrasi
Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi yang Efektif, Efesien
berorientasi pada Pelayanan Prima, indikator kinerja. Nilai Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi PPMKP Ciawi Kepemimpinan Ciawi, target 33.75
(nilai) 4. Meningkatnya tata kelola anggaran PPMKP Ciawi. Nilai kinerja anggaran
PPMKP Ciawi, target 90.40 (nilai).

Capaian kinerja PPMKP Ciawi Tahun 2022 adalah sebagai berikut : 1.Persentase SDM
Pertanian yang meningkat kapasitasnya mencapai 124,92% (sangat berhasil); 2. Tingkat
kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan pertanian mencapai
100%. (berhasil), 3, Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Pusat
Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Ciawi mencapai 103.56% (sangat berhasil), 4.
Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi mencapai 97.89% (berhasil).

Capaian output kegiatan PPMKP Ciawi Tahun 2022 antara lain 1. Koordinasi realisasi
mencapai 7 kegiatan (100%) berhasil , 2). Fasilitas dan Pembinaan Lembaga realisasi
mencapai 11 Lembaga P4S (100%) berhasil, 3). Sarana Bidang Pelatihan Pertanian
Kehutanan dan Lingkungan Hidup realisasi mencapai 1 unit (100%) berhasil, 4).
Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan realisasi mencapai 650 orang (100%)
berhasil, 5). Layanan Perkantoran realisasi mencapai 1 unit (100%) berhasil dan 6).
Layanan Pendidikan dan Pelatihan Internal realisasi mencapai 942 orang (117.60%)
sangat berhasil.

Realisasi anggaran PPMKP Ciawi tahun 2022 sebesar Rp28.701.415.146,- atau
sekitar 99.76% dari total target sebesar Rp28.769.101.000,-. Koordinasi sebesar
Rp796.672.026,- atau (99.83%), Fasilitas dan Pembinaan Lembaga sebesar
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Rp434.489.000,- atau (99.70%), Sarana Bidang Pelatihan Pertanian Kehutanan dan
Lingkungan Hidup sebesar Rp1.308.323.000.,- atau (99.95%), Pelatihan Bidang Pertanian
dan Perikanan sebesar Rp2.598.063.950.- (99.75%), Layanan Dukunagna Manajemen
Internal sebesar Rp17.250.901.694.- (99.76%) dan Layanan Pendidikan dan Pelatihan
SDM Internal sebesar Rp6.310.965.476.- (99.75%).

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat berkontribusi pada upaya peningkatan

capaian kinerja mendatang dengan mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki oleh
PPMKP.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pertanian sangat strategis dalam mendukung perekonomian nasional,
terutama mewujudkan ketahanan pangan, peningkatan daya saing, penyerapan tenaga
kerja dan penanggulangan kemiskinan. Tahun 2020-2024 Kementerian Pertanian
memiliki visi ; “Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modem untuk Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”. Untuk mewujudkan visi tersebut Badan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Pertanian (BPPSDMP) memiliki mandat dan menetapkan sasaran umum
pembangunan pertanian dalam Renstra 2020-2024 adalah ‘Terwujudnya Sumber Daya
Manusia Pertanian yang Profesional, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berjiwa Wirausaha
dalam Mewujudkan Pertanian Maju, Mandiri dan Modem”. Sumber Daya Manusia
(SDM) adalah kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
sebagai UPT diklat lingkup Kementerian Pertanian yang berada di bawah Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (BPPSDMP) dan
dibina oleh Pusat Pelatihan Pertanian adalah satu-satunya UPT diklat yang diberikan
mandat khusus untuk menyelenggarakan pelatihan non teknis pertanian (pelatihan
manajemen, kepemimpinan, dan multimedia bagi aparatur dan non aparatur
pertanian). Dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi serta potensi, PPMKP
Ciawi dituntut untuk berperan serta dalam mewujudkan dan mendukung sasaran
umum Badan PPSDMP “SDM Pertanian yang profesional, mandiri, berdaya saing,
dan berjiwa wirausaha dalam mendukung Pertanian Maju, Mandiri, Modemn™.

Sebagai salah satu instansi pemerintah maka semua pelaksanaan kegiatan dan
kinerja yang dicapai PPMKP Ciawi harus dapat dipertanggungjawabkan dan dicapai
secara efektif, efisien dan transparan . Sebagaimana yang diamanatkan presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara & Reformasi Birokrasi RI No. 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara

Riviu Atas Laporan Kinerja.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 100 Tahun 2013, tentang

Struktur Organisasi dan Tata kerja PPMKP mempunyai tugas melaksanakan pelatihan

manajemen, kepemimpinan, dan multimedia bagi aparatur dan non aparatur pertanian.

Adapun fungsi PPMKP antara lain :

D
2)
3)

9)

10)

11)
12)

13)

14)

penyusunan program, rencana kerja, anggaran, dan pelaksanaan kerjasama;
pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
menajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non-rumpun ilmu hayat
pertanian

pelaksanaan pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan multimedia bagi
aparatur dan non aparatur dalam dan luar negeri ;

pelaksanaan pelatihan prajabatan bagi aparatur;

pelaksanaan pelatihan fungsional non-rumpun ilmu hayat pertanian bagi
aparatur;

pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur ;

pelaksanaan uji kompetensi di bidang manajemen dan kepemimpinan
pertanian bagi aparatur;

pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
manajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non rumpun ilmu hayat
pertanian;

pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan di bidang
manajemen, kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang manajemen, kepemimpinan, dan
multimedia pertanian;

pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

pelaksanaan pemberian pelayanan penyelengggaraan pelatihan, serta
pengembangan model dan teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan dan

multimedia pertanian;

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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15) pengelolaan unit inkubator manajemen;

16) pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang manajemen,
kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

17) pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

18) pelaksanaan pengelolaan sarana teknis dan unit multimedia pertanian

19) Pengelolaan urusan kepegawaian, tata usaha, keuangan, rumah tangga dan

perlengkapan, serta instalasi PPMKP.

C. Organisasi dan Tata Kerja
Organisasi Pusat Pelatthan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian
dipimpin oleh seorang Kepala Pusat (Eselon Ila). Organisasi PPMKP terdiri dari:
(1) Bagian Umum, (2) Kelompok Program dan Evaluasi, (3) Kelompok
Penyelenggaraan Pelatihan, dan (4) Kelompok Jabatan Fungsional.

1. Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan kepegawaian,
tata usaha, keuangan, rumah tangga, perlengkapan, instalasi, dan sarana
teknis, serta unit multimedia pertanian. Dalam melaksanakan tugasnya,
Bagian Umum memilki fungsi :

a. Pengelolaan urusan kepegawaian dan tata usaha.
b. Pengelolaan urusan keuangan.
c. Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan, instalasi, dan sarana
teknis, serta unit mutimedia pertanian.
Bagian Umum terdiri atas :
1) Subkelompok Kepegawaian dan Tata Usaha, memiilki tugas
melakukan urusan kepegawaian dan tata usaha.
2) Subkelompok Keuangan memilki tugas melakukan urusan keuangan.
3) Subkelompok Rumah Tangga dan BMN memiliki tugas melakukan
urusan rumah tangga, perlengkapan, instalasi, dan sarana teknis, serta
unit multimedia pertanian.

2. Kelompok Program dan Evaluasi, Bidang Program dan Evaluasi
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan program, rencana kerja,
anggaran, pelaksanaan kerja sama, dan identifikasi kebutuhan pelatihan,

pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya, pemantauan dan

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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evaluasi, serta pengelolaan data dan informasi pelatihan, dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugasnya, menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran serta pelaksanaan kerja
sama,

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan

c. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya.

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatthan di administrasi,
manajemen, kepemimpinan dan multimedia pertanian.

e. Pelaksanaan pengolaan data dan informasi pelatihan, serta pelaporan.

Bidang Program dan Evaluasi, terdiri dari :

1) Subkelompok Program dan Kerjasama, mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan program, rencana Kkerja, anggaran,
pelaksanaan kerja sama, dan identifikasi kebutuhan pelatihan bagi
aparatur dan non aparatur, serta pengembangan kelembagaan pelatihan
pertanian swadaya.

2) Subkelompok Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi, serta pengolaan data dan
informasi pelatihan, dan pelaporan.

3. Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan mempunyai tugas melaksanakan
pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan,serta pengembangan model
dan teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan multimedia pertanian,
serta pengelolaan unit inkubator manajemen. Untuk melaksanakan tugasnya,
menyelenggarakan fungsi :

a. Pemberian pelayanan penyelenggaraan manajemen, kepemimpinan,

b. Pemberian pelayanan penyelenggaraan prajabatan,

¢. Pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional nonrumpun
ilmu hayati pertanian.

d. Pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan profesi di bidang
pertanian bagi aparatur dan nonaparatur, serta multimedia pertanian.

e. Pemberian pelayanan pelaksanaan uji kompetensi dibidang manajemen
dan kepemimpinan pertanian.

f. Pemberian pelayanan pengelolaan unit inkubator manajemen

Pusat Pelatihan Managjemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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Bidang Penyelenggaraan Pelatihan terdiri dari :

1). Subkelompok Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan, mempunyai
tugas melakukan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan
manajemen, kepemimpinan, serta prajabatan, serta pemberian pelayanan
pengelolaan unit inkubator manajemen.

2). Subkelompok Pelatihan Fungsional Nonrumpun Ilmu Hayati dan
Multimedia Pertanian mempunyai tugas melakukan pemberian
pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional nonrumpun ilmu
hayati pertanian, profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan
nonaparatur, serta multimedia pertanian.

4. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas Widyaiswara dan jabatan
fungsional lainnya, yang terbagi dalam berbagai kelompok jabatan
fungsional berdasarkan bidang masing-masing sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Kelompok jabatan fungsional Widyaiswara mempunyai tugas:

a. Melakukan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di
bidang manajemen dan kepemimpinan, serta fungsional nonrumpun ilmu
hayat pertanian;

b. Melakukan pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia bagi
aparatur dan nonaparatur dalam dan luar negeri;

¢. Melakukan pelatihan prajabatan bagi aparatur;

d. Melakukan pelatihan fungsional non rumpun ilmu hayat pertanian bagi
aparatur,

e. Melakukan pelatihan profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur;

f. Melakukan uji kompetensi di bidang manajemen dan kepemimpinan
pertanian bagi aparatur;

g. Melakukan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
manajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non rumpun ilmu hayat
pertanian;

h. Melakukan pengembangan model dan teknik pelatihan di bidang

manajemen, kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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i. Melakukan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
j. Melakukan pemberian konsultasi di bidang manajemen, kepemimpinan,
dan multimedia pertanian;
k. Melakukan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi
aparatur dan non aparatur; dan
l. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan
perundangan-undangan.
Kelompok jabatan fungsional di PPMKP yaitu Widyaiswara, melaksanakan
tugasnya sesuai dengan jabatan masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Masing-masing kelompok jabatan fungsional dikordinasikan oleh

seorang pejabat fungsional senior yang ditetapkan oleh kepala Pusat.

Gambar 2.1. Bagan Struktur Organisasi PPMKP

D. Sumberdaya Manusia
PPMKP Ciawi memiliki SDM sebanyak 199 orang, 124 orang adalah ASN,
dan 75 orang adalah THL berikut adalah komposisi SDM PPMKP Ciawi.
1. Berdasarkan Jabatan terdiri dari Pejabat Tinggi Pratama 1 orang, Pejabat
Adminsitrator 1 orang, fungsional khusus 39 orang dan tenaga pelaksana 83

orang berikut gambar 1.2 jabatan yang ada di PPMKP Ciawi .

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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. Jumlah
No Uraian D %
1. | Pejabat tinggi pratama 1 0.50
2, Administrator 1 0.50
3. | Pelaksana 83 4171
4. | Tenaga Fungsional : 19.60
a. Widyaiswara 24 12.06
| b. Pustakawan 3 1.50
¢. Analis Kepegawaian 2 1.01 |
d. Pranata Humas 1 0.50
e. Arsiparis 2 1.01
f. Pranata computer 1 0.50
g. Perencana 2 1.01
h. Analis pengelolaan 2 1.01
) keuangan APBN
Pejabat Tinggt Pratama i. Pranata keuangan 1 0.50
= Pejabat Administrator APBN
&= Fungsional Khusus J. Penyuluh pertanian 1 0.50
| # Pelaksana Jumlah 124 | 62.31
= Tenaga Harian Lepas 5. |Tenaga Harian Lepas 75 37.69
| (THL)
\ Total jumlah 199 100
Gambar 1.1. Diagram Jabatan
Pegawai PPMKP Ciawi tahun 2022
2. Berdasarkan kepangkatan dan golongan ruang gaji, range golongan pegawai
PPMKP mayoritas adalah Penata Muda Tk. I, III/b (19,35%) Pengatur 1I/C
(12,10%) an Penata Muda I11/a (11,29 %)). Proporsi seluruh pegawai menurut
kepangkatan dapat dilihat pada gambar berikut :
Golongan/ Jumlah
Juru Tingkat | i_ 6.45 No ' Ruang Gaji | Org Yo
Pengatur Muda |EEEEEES .45 I__| Pembina Utama Ve 3 323
Pengatur Muda Tingkat | ;- 2.42 2. | Pembina  Utama Ivid 1.6
el ) e—— 3 ?’d adg? Utama | IVic g 323
Pengatur Tingkat | I_ 8.87 ' ]\,;'Tdamﬂ ¢ 4 o
Penata Muds | 11.25 4| Pembina Tingkat T | TVA |3 | 242
Penata Muda Tingkat | | 19.35 | 5. Pembimi. IV/a 11 8.87
Penata |DENEEEN 7.26 ’ 6. | Penata Tingkat 1 11/d 8 6.45
Penata Tingkat | | (R 6.45 7. | Penata /e 9 7.26
Pembina |FENENEN 387 8 | Penata  Muda T/b , 19.35
Pembina Tingkat | | 2.42 A Ti/a e
Pembina Utama Muda |9 3.23 10 | Pengatur Tingkat 1 1d 1| 887
Pembina Utama Madya |# 1.61 11. | Pengatur ke 15 | 1210
Pembina Utama | 3.23 12. | Pengatur  Muda /b 242
L Tingkat I 3 |
0 5 10 15 20 13. | Pengatur Muda l/a 8 6.45
e R 14. | Juru Tingkat [ I/d 8 6.45
Gambar 1.2, Diagram Kepangkatan TOTAL its 100

Pegawai PPMKP Ciawi tahun 2022
Sumber Data : SIM ASN PPMKP tahun 2022

3. Latar belakang pendidikan, dengan pendidikan SLTA jumlah 43 orang .
Pegawai berpendidikan terakhir S1 sebanyak 20 orang. Pegawai
berpendidikan S2 sebanyak 28 orang. Serta SLTP sebanyak 15 orang.
Dan pendidikan SD sebanyak 8 orang. Serta pegawai berpendidikan S3
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sebanyak 6 orang, pegawai berpendidikan DI/D2/D3 sebanyak 4 orang.

Sebaran pegawai PPMKP berdasarkan pendidikan sebagai berikut :

Tabel 1.3 Pendidikan Pegawai
PPMKP tahun 2022

34.68 No | Pendidkan | Jumlah Yo
35:00 3 1 SD 8 6.45
30.00 ' -
2500 4 22.58 2. | SLTP 15 12.10
2000 16.13 3. | SLTA 13 34.68

15.00 - 12:10
00 T et ) 4 | DI/D2D3 3 323

1000 -6
. 323 4.8 5. | sl 20 16.13
5.00 | i 1 I e I Mo
i =95 ; 6. | S2 28 22.58
£ 5\«“ ,_;\"\Q,‘,\& e & D 7. | S3 6 4.84
"\

9 Jumlah 124 100

Gambar 1.3. Diagram Pendidikan
Pegawai PPMKP Ciawi tahun 2022
Sumber Data : SIM ASN PPMKP tahun 2022

E. Dukungan Anggaran
PPMKP Ciawi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan Penguatan
Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian dan Program Dukungan Manajemen,
memperoleh pagu anggaran Rp28,796,101,000,-. Dengan komponen sasaran dan
sejumlah kegiatan yang telah ditetapkan antara lain :
Tabel. 1.4 Pagu Anggaran PPMKP T.A 2022

No. Kegiatan Pagu (Rp) %
I. | Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan 5,149,437,000 17.90
1. | Koordinasi 800,000,000 2,78
2 Sz_l_ran-a Bldang_ Pertanian, Kehutanan dan 1,308,932,000 455

Lingkungan Hidup

3. | Fasilitas dan Pembinaan Lembaga 435,800,000 1,51
4 Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan 2,604,705,000 9.05
Il. | Program Dukungan Manajemen 23,619,664,000 82.10
1 Lavanan Dukung Manajemen Internal 17,292,652,000 60.11
2. | Layanan Manajemen SDM Internal 6,327,012,000 21.99
Jumiah 28,769,101,000 100

Sumber : DIPA PPMKP T.A 2022
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BABII
PERENCANAAN KINERJA

A.Rencana Strategis (Renstra)

Berdasarkan Renstra PPMKP tahun 2020-2024 mengacu pada Renstra Pusat
Pelatihan Pertanian (Puslatan) tahun 2020-2024 Renstra Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian dengan Keputusan Kepala BPPSDMP nomor
133/KPTS/RC.020/1/05/2020, tentang Renstra Badan PPSDMP Tahun 2020-2024.
Adapun Sasaran umum (visi), strategi utama (misi), tujuan, sasaran, program dan
kegiatan, arah kebijakan PPMKP Ciawi sebagai berikut :

1. Sasaran Umum (Visi)
“Terwujudnya Sumber Daya Manusia pertanian yang Profesional,

Mandiri, Berdaya Saing, dan Berjiwa Wirausaha dalam Mewujudkan

Pertanian Maju, Mandiri dan Modemn melalui pelatihan pertanian dan

sertifikasi profesi .

2. Starategi Utama (Misi)

1) Melaksanakan penyusunan rencana, program, dan mengembangkan

kerjasama diklat manajemen dan kepemimpinan pertanian

2) Menyelenggarakan pelatthan manajemen; kepemimpinan; fungsional non

RIHP dan pelatihan multimedia pertanian

3) Menyelenggarakan produksi dan penyebaran informasi pertanian

4) Menyelenggarakan pengembangan laboratorium kepemimipinan dan

laboratorium manajemen

5) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kediklatan

6) Meningkatkan kualitas kelembagaan
3. Tujuan

Sejalan dengan visi dan misi PPMKP yang telah ditetapkan, maka
rumusan tujuan kegiatan PPMKP untuk periode tahun 2020 — 2024, sebagai
berikut ;

1) Penyusunan rencana dan program diklat manajemen dan kepemimpinan
pertanian.

2) Pengembangan kerjasama diklat manajemen dan kepemimpinan pertanian.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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RIHP dan pelatihan multimedia pertanian.

Penyelenggaraan produksi dan penyebaran informasi pertanian.

Penyelenggaraan

pengembangan

laboratorium manajemen.

Peningkatan kualitas pelayanan administrasi kediklatan

Peningkatan kualitas kelembagaan

laboratorium  kepemimipinan dan

4. Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)

Sasaran kegiatan serta indikator kinerja sasaran kegiatan yang akan

dicapai PPMKP Ciawi tahun 2020-2024 sebagai berikut :
Tabel 2.1. Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja dan Output Kegiatan

Target 2020 -2024

Indikator
P [ S apetae Kinerja/kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
I SK 1.Meningkatnya IKSK 1. Presemtase SDM
kualitas Sumber Daya | Pertanian yang 60 % 75 % 80% 85% 90%
| Manusia Pertanian meningkat Kapasitasnva
melalui Pelatihan Kegiatan :
Vokasi Pertanian 1 F}’)ﬁ;l;‘:ll:l:n \;:kmn Sida 4241 2507 2507 2507
Apmt: da:%lNon rang Orang Orang orang orang
Aparatur
2. Layanan Pendidikan
i dan Pelatihan Internal - 581 orang | 581 orang | 581 orang | 5381 orang
2 SK 2Meningkatnya IKSK 2. Tingkat
kualitas layanan kepuasam peserta
| penvelenggaraan pelatihan terhadap 3.90 3.91 ‘ 3,92 393 3.94
pelatihan pertanian penvelenggaraan 1
y lati} = : i
Kegiatan |
1. Pelatihan Vokasi
: : 4241 2507 2507 2507
‘ ic:::ll::dl:me A GG Orang Orang orang orang
| Aparatur o B
3. Layanan Pendidikan 581 orang | 581 orang | 581 orang | 581 orang
dan Pelatihan Internal ) |
3. SK 3 Terwwjudnya IKSK 3 Nilai Penilaian |
Birokrasi Pusat Mandiri Pelaksanaan
Pelatihan Manajemen | Reformasi Birckrasi 33,25 33.50 3375 34.00 3425
dan Kepemimpinan Pusat Pelatihan (nilai) (nilai) (nila1) (nilar) (nilat)
Pertanian Ciawi yang | Manajemen dan
Efektif, Efesien Kepemimpinan Ciawi |
berorientasi pada Kegiatan ; 1 1 | 1 .
Pelayanan Prima |_e1g,aym1 Perkantoran Lavanan Lavanan ' 1 layanan Layanan 1 layanan
2. Layanan Pendidikan |
dan Pelatihan Internal - 581 orang | 581 orang | 581 orang | 581 orang
SK 4. Meningkatnya IKSK4 Nilai kinerja
4. tata kelola anggaran | anggaran PPMKP Ciawi 90.0 90.20 90.40 90.60 90.80
PPMKP Ciawi
Kegiatan ;.
1. Pelatihan Vokasi
Pertanian bagi Aparatur 241 | 2507 2507 2507
dan Non Aparatur 4 orng Orang | Orang orang orang

|
|

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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2022
[ 2 Layanan Pendidikan ) 581 orang | 581 orang | 581 orang | 381 orang
dan Pelatihan Internal i
3. Sarana Bidang |
Pertanian, Keh utanan 1 unit lunit | 1 unit 1 unit 1 unit
& Lingkungan Hidup |
4 Fasilitas dan |
: 2 11 | 18 25 31
P v
onsbssaan Lestige lembaga lembaga I lembaga lembaga lembaga
S Hoondiksi 7 Keg, g Keg. 7Keg. 7 Keg.
6. Laya ¥
ARt Peidinan 1 lay. 1 lay. 1 lay. 1 lay 1 lay.

5. Program dan Kegiatan

Program tahun 2022 “Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi ™

melalui Kegiatan Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian.

6. Arah Kebijakan

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran, maka PPMKP menyusun dan

melaksanakan kebijakan sebagai berikut :

1.

Peningkatan daya saing kelembagaan Pelatihan Pertanian melalui: (i)
Pengembangan sistem manajemen mutu dan (ii) pengembangan prasarana-

sarana ;

. Peningkatan kompetensi Widyaiswara dan tenaga pelatihan lainnya;

. Pengembangan  Pelatthan Berbasis Standar Kompetensi Kerja

(SKK/SKKNI);

. Pengembangan model dan pola pelatihan yang berorientasi pasar, dan

berbasis korporasi;

. Membuat rancang bangun, digitalisasi, dan implementasi pelatihan

pertanian berbasis IT;

. Pengembangan SKKNI dan Sertifikasi Profesi SDM Pertanian sesuai

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri;

. Fasilitasi P4S  sebagai lembaga pelatthan swadaya dalam

menyelenggarakan pelatihan/permagangan berbasis IPTEK, regenerasi

petani, dan penumbuhan pengusaha pertanian milenial;

. Pengembangan jejaring kerjasama dan kemitraan dalam dan luar negeri

yang saling menguntungkan.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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7. Strategi
Strategi dan langkah operasional yang ditempuh untuk meningkatkan
dayasaing dan kinerja balai pelatihan meliputi:
1. Kelembagaan dan ketenagaan pelatihan;
a) Kelembagaan UPT Pelatihan Pertanian
1) Menerapkan ISO secara konsisten;
2) Menyempurnakan dan penerapan Standar Operasional Prosedur
3) Pengadaan prasarana dan sarana pelatihan pertanian;
4) Mengoptimalkan potensi balai dalam menjaring kerjasama;
5) Pelaksanaan Management of Training (MOT), Training Officer Course
(TOC), Training of Facilitator (TOF) dan studi banding.
6) Pembinaan dan koordinasi Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan
Pertanian;
7) Pengembangan lembaga pelatihan bertaraf international.
b) Kelembagaan Petani
1) Penumbuhan dan penguatan P4S;
2) Melakukan reklasifikasi P4S;
c) Ketenagaan Pelatihan Pertanian
1) Meningkatkan kompetensi Widyaiswara dan tenaga kediklatan lainya
baik teknis, manajerial maupun sosiokultural;
2) Mempersiapkan ketenagaan berbasis IT di era revolusi industri 4.0;
3) Mendorong peran widyaiswara dalam mengembangkan metode
pelatihan berdasarkan lingkungan strategis yang berkembang;
4) Mendorong pengembangan profesionalisme widyaiswara melalui
penyusunan karya tulis ilmiah.
2. Penyelenggaraan pelatihan;
a) Menyusun rencana pelatihan bagi aparatur dan non aparatur pertanian;
b) Menyusun rancang bangun digitalisasi pelatihan pertanian;
¢) Mengarahkan kegiatan pelatihan untuk mendorong minat generasi muda
pada bidang pertanian, termasuk melalui magang keluar negeri;
d) Meningkatkan kapasitas aparatur dan non aparatur melalui pelatihan

mitigasi dan adaptasi perubahan iklim;

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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e) Melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tk II;

f) Meningktakan kapasitas petani dalam aspek kewirausahaan/ pemasaran
melalui pelatihan;

g) Pelatihan dan pendampingan program food estate;

h) Mempersiapkan tenaga kerja terampil melalui pelatihan vokasi bidang
pertanian;

i) Menyelenggarakan kegiatan pelatihan online (E-learning) dan online di
padukan dengaan offline (blended learning).

3. Program dan jejaring kerjasama pelatihan pertanian dalam dan luar negeri.

a) Menyusun program sesuai dengan lingkungan strategis yang
berkembang;

b) Menyusun rencana kerjasama serta promosi kegiatan UPT Pelatihan
Pertanian;

c) Publikasi Pelatihan pertanian melalui berbagai media dan saluran;

d) Membuat katalog penawaran kerjasama pelatihan dan sertifikasi;

e) Pengembangan jejaring kerjasama pelatihan dan dunia usaha/ industri
(MoU);

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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B. Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja tahun 2022 PPMKP Ciawi merupakan dokumen penugasan
dari Kepala Badan PPSDMP kepada Kepala PPMKP Ciawi yang ditetapkan pada
bulan Januari 2022. Rincian Perjanjian Kinerja (PK) PPMKP Ciawi revisi terakhir

bulan Desember tahun 2022 sebagai berikut :
Tabel. 2.2. Perjanjian Kinerja PPMKP Tahun 2022

No Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Target Ket.
Meningkatnya kuahtz_ts Presentase SDM
1 Sumber Daya Manusia 1 | Perin van 80 o
" | Pertanian melalui Pelatihan = kai\Kag itasny: 0
Vokasi Pertanian mening e
Tingkat kepuasan
Meningkatnya kualitas peserta pelatihan .
2. | layanan penyelenggaraan 2 | terhadap 3.92 Ska(l:al;;\ ert
pelatihan pertanian penyelenggaraan
| - pelatihan pertanian |
Terwujudnya Birokrasi Pusat Nilai Penilaian Mandiri
Pelatihan Manajemen dan Pelaksanaan Reformasi
Kepemimpinan Pertanian Birokrasi Pusat -
3 Ciawi yang Efektif, Efesien 3 Pelatihan Manajemen i Nilai
berorientasi pada Pelayanan dan Kepemimpinan
Prima Ciawi
Meningkatnya tata kelola ) Nilai kinerja anggaran . .
4. | anggaran PPMKP Ciawi 4| PPMKP Ciawi 2040 Wilai

Sumber : Perjanjian Kinerja tahun 2022

Jumlah anggaran Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian
dengan kegiatan Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian pada DIPA Revisi
XI Tahun Anggaran 2022 sebesar Rp28,796,101,000,,- (Duapuluh delapan miliar

tujuh ratus sembilan puluh enam juta seratus satu ribu rupiah) .
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kiriteria Ukuran Keberhasilan

Gambaran kinerja PPMKP Ciawi dapat diketahui dari hasil pengukuran
kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) dengan membandingkan antara
realisasi dengan target. Untuk mengukur tingkat capaian kinerja tersebut, maka
digunakan metode scoring yang mengelompokan capaian kedalam 4 (empat)
kategori kinerja, yaitu : (1) sangat berhasil (capaian >100%), (2) berhasil (capaian
80-100%), (3) cukup berhasil (capaian 60-< 80%) dan (4) kurang berhasil
(capaian<60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan.

Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) jenis indikator, yaitu
lead indicator dan lag indicator. lLead indicator adalah indikator yang
pencapaiannya dibawah kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan
istilah indikator proses atau indikator aktivitas. Sedangkan lag indicator adalah
indikator yang pencapaiannya diluar kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal
dengan istilah indikator output atau indikator outcome.

Berdasarkan ketentuan pada peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor
196/PMK.02/ 2015 tentang perubahan atas peraturan Menteri Keuangan nomor.
143/PMK.02/2015 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja
Dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran, maka jenis indikator kinerja sasaran strategis (IKKS)
pimpinan Kementerian/Lembaga adalah outcome/impact (lag indicator). Indikator
Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) eselon II harus menggunakan jenis indikator
output. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka Perjanjian Kinerja (PK) Menteri
hingga eselon II harus menggunakan /ag indicator.
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B. Capaian Kinerja PPMKP Ciawi
Capaian kinerja PPMKP Ciawi diukur dengan membandingkan antara target
dan realisasi capaian kinerja pada masing-masing sasaran kegiatan. Secara rinci
capaian PK PPMKP Ciawi tahun 2022 sebagai berikut ;

Tabel 3.1. Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2022

No. Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi %o Kategori
Meningkatnya kualitas
Sumber Daya Manusia g?:::::;e "JSDM Y Sangat
1. | Pertanian melalui bl gka: e 80% | 99.94% | 12492 | TIEL
Pelatihan Vokasi h: e G
| Pertanian ) pasttasiy B - o
Tingkat kepuasan
Meningkatnya kualitas peserta pelatihan 3.92
2. layanan penyelenggaraan | terhadap (skala 3.92 100 | Berhasil
pelatihan pertanian penyelenggaraan likert) '
pelatihan pertanian
Terwujudnya Birokrasi | \5y; penitaian Mandiri
Pusat Pelatihan .
Mitsicmen dan Pelaksanaan Reformasi
i | Birokrasi Pusat 33.75 Sangat
3. Kepemimpinan Pertanian : : R 34.95 103.56 z
Rl ; Pelatihan Manajemen (nilai) Berhasil
Ciawi yang Efektif, dan Kepemimpinan [
Efesien berorientasi pada | - - S
Pelayanan Prima
Meningkatnya tata kelola | Nilai kinerja anggaran 90.40 ’ | .
4. | anggaran PPMKP Ciawi | PPMKP Ciawi mily | 25 | 4% | Badul
Tl S ' [ Sangat
.5 s
Rata-rata 106.59 Berhasil
Sedangkan capaian oufput kegiatan yang direalisasikan sebagai berikut :
Tabel 3.2. Capaian output kegiatan PPMKP Ciawi T.A 2022
No. Kegiatan Target Realisasi %
1. | Koordinasi 7 kegiatan 7 kegiatan 100
2. | Penguatan P4S Sebagai Pusat Pembelajaran Petani 11 lembaga 11 lembaga 100
Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan &
3. ‘ : 1 layanan 1 layanan 100
Lingkungan Hidup
4. | Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan 650 orang 650 orang 100
5. | Layanan Perkantoran 1 layanan 1 layanan 100
6. | Layanan Pendidikan dan Pelatihan Internal 801 orang 942 orang 117.60
Rata-rata 102.93
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1. Pengukuran capaian kinerja

Capaian Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2022 masing-masing capaian diuraikan

sebagai berikut :

a. Sasaran Kegiatan 1: Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia
Pertanian melalui Pelatihan Vokasi Pertanian

Indikator kinerja Presentase SDM Pertanian yang meningkat

kapasitasnya adalah rekapitulasi jumlah peserta pelatthan PPMKP Ciawi
yang menerapkan materi pelatihan. Formula : Nilai ((3 SDM pertanian yang
menerapkan materi pelatihan)/(3, total SDM yang mengikuti pelatihan
pertanian)x100%) =((1.591/1.592)x100%) =99.94%.

Tabel.3.3 SDM Pertanian yang meningkat kapasitasnya T.A 2022

Jumlah SDM yang mengikuti pelatihan | Jumlah SDM pertanian yang menerapkan
pertanian (orang) materi pelatihan(orang)

%

1592 1591 99.94 |

Target pada perjanjian kinerja tahun 2022 adalah sebesar 80% capaian
kinerja sebesar 99.94%, atau jika diprosentasikan adalah sebesar 124.92%
dengan kategori sangat berhasil.

Realisasi 99.94

B Target [

rorger | (Y <00« Realasi

74.00 74.50 75.00 75.50 76.00

Gambar.3.1 Capaian IKSK 1 . Presentase SDM Pertanian yang Meningkat Kapasitasnya

b. Sasaran Kegiatan 2 : Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan
pelatihan pertanian.

Indikator kinerja tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap
penyelenggaraan pelatihan pertanian yaitu nilai rata-rata tingkat kepuasan
peserta aparatur (LP9)+nilai konservasi tingkat kepuasan peserta Non Aparatur
(LP10).

Terdiri dari penilaian peserta terhadap pelayanan fasilitas (kebersihan,
dan kenyaman asrama ruang kelas dan ruang makan, keramahan dan kerapihan

petugas, variasi menu makan dan ketersediaan alat bantu pengajaran) dan

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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pelayanan administrasi (Registrasi/pendaftaran cepat dan mudah, bahan
serahan serta profesionalisme dan keramahan petugas) melalui google form.

Realisasi = LP9 sebesar (3.92)+ Nilai konversi LP10 sebesar ( 3.92 )/2 =3.92.

Tabel.3.4 Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan pertanian

Nilai rata-rata tingkat kepuasan peserta aparatur |Nilai rata-rata tingkat kepuasan Bata-fata
(LP9) peserta Non Aparatur (LP10) el
3.92 3.92 392 |

Target pada perjanjian kinerja sebesar 3.92 (skala 1-4), realisasi sebesar
3.92 (skala 1-4) atau jika diprosentasikan adalah sebesar 100% dengan
kategori berhasil.

Realisasi ' . . ) 392
| [ ® Target

Target . 3.92 = Realisasi

Gambar 3.2. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan

c¢. Sasaran Kegiatan 3 : Terwujudnya Birokrasi Pusat Pelatihan dan
Kepemimpinan Pertanian Ciawi yang Efektif, Efesien berorientasi pada
Pelayanan Prima.

Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB)
PPMKP Ciawi. Hasil penilaian PMPRB PPMKP Ciawi melalui Lembar Kerja
Evaluasi (LKE) PMPRB berdasarkan kesepakatan dengan Itjen Kementan,
formula : Nilai 8 area perubahan reformasi birokrasi berdasarkan Permen
PAN-RB Nomor 14 tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Permen

PAN-RB Nomor 30 tahun 2018 sebagai berikut:
Tabel.3.5 Hasil PMPRB Pada Sub Komponen Pemenuhan Tahun 2022

No. Sub Komponen Bobot l:?:::;:: Hjen l;:ma ET;:': e 3:"'

1 Manajemen Perubahan 2.00 2.00 100 2.00 100

2, Penataan  Peraturan Perundang- | 1.00 1.00 100 1.00 100
undangan

3 Penguatan Organisasi 2.00 1.95 100 1.95 97.5

4. Penataan Tatalaksana 1.00 1.00 100 1.00 100

5. Penataan Sistem Manajemen SDM 1.40 1.40 100 1.40 100

6. Penguatan Akuntabilitas 2.50 2.50 100 2.50 100

7. Penguatan Pengawasan 2.20 2.20 100 2.20 100

8. Pchgkatan Kualitas Pelayanan 2.50 2 40 9% 2.40 9%
Publik

|| Jumlah o [ 1460 | 1445 | 9897 | 1445 98.97
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Capaian Penilaian mandiri PMPRB pada sub komponen pemenuhan adalah
14.45.
Sedangkan rincian hasil capaian sub komponen reform dari penilaian

komponen pengungkit sebagai berikut pada tabel 3.5.
Tabel.3.6 Hasil PMPRB Pada Sub Komponen Reform Tahun 2022

Penilaian Itjen Penilaian Itjen
No. Sub Komponen Bobot Lama Baru
Capaian % Capaian Y%
e Manajemen Perubahan 3.00 184 61 | 242 81
2. Penataan Peraturan Perundang- | 2.00 2.00 100 2.00 100
undangan
3. Penguatan Organisasi 1.50 1.50 100 1.50 100
4. Penataan Tatalaksana 3.75 3.75 100 3.75 100
5 Penataan  Sistem Manajemen 2.00 1.00 50 1.50 75
SDM
6. Penguatan Akuntabilitas 3.75 3.63 96.8 3.63 97
7. Penguatan Pengawasan 1.95 195 100 1.95 100
8. Peningkatan Kualitas Pelayanan 3.75 3.5 100 375 100
Publik
Jumlah 21.70 20.42 94.10 20.50 94.47

Capaian PMPRB pada sub komponen reform tahun 2022 sebesar 20.50.
Capaian PMPRB tahun 2022 yaitu = sub komponen pemenuhan + sub
komponen Refom (14.45+20.50= 34.95), target perjanjian kinerja PMPRB
tahun 2022 sebesar 33.75 capaian kinerja sebesar 34,95 atau jika

diprosentasekan sebesar 103.56% (sangat berhasil).

i A ot M ) | 34.95
Capaian | Target

Target | e — 33.75 Capaian

33.00 33.50 34.00 34.50 35.00

Gambar 3.3 Nilai PMPRB tahun 2022

d. Sasaran Kegiatan 4 : Meningkatnya tata kelola anggaran PPMKP Ciawi.
Indikator kinerja Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi adalah hasil
evaluasi nilai kinerja anggaran berdasarkan PMK 195 Tahun 2018. Dengan
melakukan pengambilan data pada Aplikasi SMART DJA. Target PK sebesar
90.40 capaian PK memperoleh 88.49 nilai tersebut belum memenuhi target
kinerja namun masih dalam kategori baik atau mencapai (97.89%) kategori

berhasil.
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Realisasi )

Target ‘

86.00

85.00 87.00 88.00 89.00 90.00 91.00

Gambar 3.4 Nilai Kinerja Anggaran PPMKP Ciawi tahun 2022

2. Perbandingan kinerja PPMKP Ciawi tahun 2022 dengan dua tahun
sebelumnya tahun 2020-2022.

a. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia
Pelatihan Vokasi Pertanian.

Pertanian melalui

Perbandingan capaian kinerja ; Presentase SDM Pertanian yang meningkat
kapasitasnya dengan dua tahun sebelumnya dari tahun 2020 -2022. Capaian
kinerja tahun 2020 adalah sebesar 166.67%, tahun 2021 sebesar 108.65% dan
capaian kinerja tahun 2022 sebesar 124.92%, capaian kinerja tahun 2022

meningkat dari tahun 2021 tabel berikut.
Tabel 3.7 Perbandingan Kinerja IKSK 1: tahun 2020-2022

Tahun Indikator kinerja Formula Target | Realisasi Y%
(¥ SDM pertanian yang
Presentase SDM Pertanian mendapatkan Surat Tanda |
2020 | yang meningkat Tamat  Pelatihan)(Ttotal =~ 60% 100 % 166.67
kapasitasnya. SDM  yang  mengikuti :
pelatihan pertanian)x100 ‘
((¥ SDM pertanian yang
Presentase SDM Pertanian menerapkan materi \
2021 | yang meningkat pelatihan)/(¥. total SDM 75% 81.49% | 108.65
kapasitasnya. yang mengikuti pelatihan
pertanian)x 100%) |
((X, SDM pertanian yang |
Preseuitase SOM Peranian | DCD-rapkin MG
2022 | yang meningkat pelatihan)/( 80% 99.94 | 12492
kapasilasnva 2. Iotal SDM yang | ‘
o mengikuti pelatihan { \
pertanian)x 100%) |

b. Sasaran Kegiatan 2 : Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan
pelatihan pertanian

Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan

pertanian. Indikator kinerja tersebut baru dapat dibandingkan dengan tahun

2021 karena baru menjadi target kinerja di PPMKP Ciawi pada tahun 2021,
capaian di tahun 2021 sebesar 100% dan tahun 2022 sebesar 100%. Capaian
kinerja tahun 2021 - 2022 mencapai 100% seperti tabel berikut ;

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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Tabel. 3.8 Perbandingan IKSK 2, tahun 2020-2022
Tahun

Indikator kinerja Target | Realisasi %
2021 Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap 391 | 3.91 100
| penyelenggaraan pelatihan pertanian. | ) _ !
2022 | Tingkat kepuasan peserta pelatihan  terhadap 392 | 3% 100
penyelenggaraan pelatihan pertanian. |
Sasaran  Kegiatan 3 : Terwujudnya Birokrasi Pusat Pelatihan

Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi yang Efektif, Efesien
berorientasi pada Pelayanan Prima

Perbandingan capaian kenerja : Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi (PMPRB) PPMKP Ciawi dengan dua tahun sebelumnya
tahun 2020 — 2022. Capaian tahun 2020 adalah sebesar 101.50% capaian
tahun 2021 sebesar 103.19% dan capaian tahun 2022 sebesar 103.56%.
capaian kinerja tahun 2022 meningkat dari dua tahun sebelumnya seperti
berikut ;

Tabel 3.9 Perbandingan Kinerja IKSK. 3; tahun 2020-2022

Tahun Indikator kinerja Target | Realisasi %
2020 | Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi | 33.25 33.75 101.50
Birokrasi (PMPRB) PPMKP Ciawi
2021 | Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi | 33.50 3457 103.19
Birokrasi (PMPRB) PPMKP Ciawi
2022 | Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi | 33.75 34.95 103.56
| Birokrasi (PMPRB) PPMKP Ciawi B |

Sasaran Kegiatan 4 : Meningkatnya tata kelola anggaran PPMKP Ciawi.
Perbandingan capaian kinerja IKSK4 ; nilai kinerja anggaran PPMKP
Ciawi berdasarkan PMK 195 Tahun 2018, baru dapat dibandingkan dengan

tahun 2021 karena indikatornya berbeda dengan tahun sebelumnya.

Tabel 3.10

Perbandingan Kinerja IKSK 4 ; tahun 2020-2022

. Tahun

Indikator kinerja

Target

Realisasi

0 }

2020

Presentase temuan BPK yang ditindaklanjuti
Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan
Pertanian Ciawi terhadap total temuan BPK atas
Laporan Keuangan Pusat Pelatihan Manajemen
dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi

90

100

111.10

Presentase rekomendasi reviu laporan keuangan
Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan
Ciawi yang ditindaklanjuti  terhadap total
rekomendasi vang diberikan oleh Inspektorat
Jenderal.

100

111.10

2021

Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi

90.20

89.33

99.03

2022

Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi

90.40

88.49

97.89

Pusat Pelatihan Mangjemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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Capaian nilai kinerja anggaran tahun 2022 sebesar 88.49 menurun dari tahun
sebelumnya tahun 2021 yang mencapai 89.33.

Sedangkan perbandingan capaian kinerja output kegiatan dari tahun 2020-
2022 pada tabel 3.11 berikut ;

Tabel. 3.11 Perbandingan Capaian Output kegiatan tahun 2020-2022

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
Kegiatan s
Target | Realisasi % Target | Realisasi % Target | Realisasi "
Koordinasi - - - 7 7 100 7 7 100
Pelatihan Pelatihan
Vokasi Bidang
Pertanian dan
Pelatihan 119.2
mendukung Progrim 544 558 102.57 4.241 5.059 9 650 650 100
Prioritas
Pembangunan
Pertanian. : S [ S
Penguatan P4S
Sebagai Pusat - - - 1 I 100 11 11 100
Pembelajaran Petam
Layanas sacina dsn 1 1 100 1 1 100 1 1 100
prasarana internal
Layanan Dukungan
Manajemen Satker . : 100 L : L2 1 )
Layanan
Porkemitoran 1 1 100 1 1 100 1 1 100
aymen | euctiiom : . - 581 777 13373 | 801 942 117.60
dan peatihan Internal
133.73
140 119.29 1756
120 100100 102.5 100100 100100100 100100100
100 ]
80
60
40
20 0
0 K e e — v - S ————
Koordinasi Pelatihan Penguatan Layanan Layanan Layanan Layanan
Bidang P45 Sebagai  sarana dan Dukungan  Perkantoran  Pendidikan
Pertanian dan Pusat prasarana Manajemen dan pelatihan
Perikanan  Pembelajaran internal Satker Internal
Petani

' Tahun 2020 ®WTahun 2021 ® Tahun 2022

Gambar 3.5 Perbandingan Capaian Qutput tahun 2020-2022
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Perbandingan capaian volume output tahun 2022 dengan dua tahun sebelumnya :

a) Kegiatan koordinasi ditahun 2020 tidak terdapat dalam DIPA, namun capaian di
tahun 2021 mencapai 100% dan tahun 2022 mencapai 100%.

b) Kegiatan pelatihan bidang pertanian dan perikanan tahun 2020 mencapai 102,58%,
tahun 2021 mencapai 119.29% dan tahun 2022 mencapai 100%.

¢) Kegiatan Penguatan P4S sebagai Pusat Pembelajaran Petani kegiatan di tahun 2020
dihentikan karena pandemi covid-19, capaian di tahun 2021 mencapai 100% dan
tahun 2022 mencapai 100%.

d) Kegiatan layanan sarana dan prasarana internal tahun 2020 mencapai 100%, tahun
2021 mencapai 100% dan tahun 2022 mencapai 100%.

e) Kegiatan layanan dukungan manajemen satker tahun 2020 mencapai 100% tahun
2021 mencapai 100% dan tahun 2022 mencapai 100%.

f) Kegiatan Layanan Perkantoran tahun 2020 mencapai 100%, tahun 2021 mencapai
100% dan tahun 2022 mencapai 100.

g) Kegiatan Layanan pendidikan dan pelatihan intermal tahun 2020 kegiatan tersebut
tidak terdapat dalam DIPA capaian tahun 2021 mencapai 133,73% dan tahun 2022

mencapai 117.6%.

3 Perbandingan capaian kinerja PPMKP Ciawi dengan target Renstra Jangka
Menengah 2020-2024.

a. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Pertanian  melalui
Pelatihan Vokasi Pertanian

Presentase SDM Pertanian yang meningkat kapasitasnya. Target yang

akan dicapai dalam Renstra tahun 2020-2024 adalah sebesar 90%. Capaian

ditahun 2022 mencapai 99.94%, sehingga capaian terhadap Renstra 2020-2024

jika diprosentasikan sudah mencapai 138.81 % dari terget Renstra 2020 -2024

seperti tabel berikut :
Tabel 3.12. Capaian PK IKSK 1 terhadap Renstra 2020-2024

Target PK Realisasi PK Capain
Target terhadap
Indikator kinerja Renstra Thn Thn Thn Thn Thn Thn Resistra
2020-2024 2020 | 2021 2022 2020 2021 2022 (%)

Presentase SDM
Pertanian yang 90% 60% | 75% | 80% | 100% | 81.49% | 99.94% | 138.81%
meningkat
kapasitasnya.
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b. Sasaran Kegiatan 2 -
pelatihan pertanian

Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan

Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan
pertanian. Target yang ingin dicapai di tahun 2024 adalah sebesar 3.94 (skala
likert). Capaian capaian di tahun 2022 sebesar 3.92 sehingga capaian terhadap

Renstra jangka menengah jika diprosentasikan baru mencapai 99.49%.
Tabel 3.13. Capaian PK IKSK 2 terhadap Renstra 2020-2024

Target Target PK  RealisasiPK | .
R;::iera arget Realisasi PK Capain —‘
Indikator Kinerja 2020-2024 thn thn Thn thn Thn thn terhadap
2020 | 2021 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Renstra
Tingkat kepuasan peserta 3.91 392
pelatihan terhadap 394 ) - g
penyelenggaraan pelatiban | (skala likert) Ghddn | (sal | - 30 ] S92 WA
. likert) likert)
pertanian.

c. Sasaran Kegiatan 3 : Terwujudnya Birokrasi Pusat Pelatihan
Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi yang Efektif, Efesien
berorientasi pada Pelayanan Prima

IKSK3 ; Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB) PPMKP Ciawi. Target yang ingin dicapai sampai dengan tahun
2024 adalah sebesar 34.25. Capaian ditahun 2022 sebesar 34.92 sehingga
capaian terhadap Renstra jangka menengah sudah mencapai 101.96% telah
melebihi target Renstra 2020 -2024.
Tabel 3.14. . Capaian PK IKSK 3 terhadap Renstra 2020-2024
Target Target PK Realisasi PK .
: S Renstra Capain
Indiipthe Lineye 20202024 | thn | thn | thn | thn | thn | thn | terhadap
2020 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Renstra
Nilai Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi E & ;
Birokrasi (PMPRB) 34.25 3325 | 3350 | 3375 | 3375 | 3457 | 3492 | 101.96%
| PPMKP Ciawi i B B | [ |

. Sasaran Kegiatan 4 : Meningkatnya tata kelola anggaran PPMKP
Ciawi.
Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi berdasarkan PMK 195 Tahun
2018. Target tahun 2024 adalah sebesar 90.80, capaian ditahun 2022 sebesar
88.49, sehingga capaian terhadap Renstra Jangka menengah 2020-2024
adalah baru sebesar 97.46 %.
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Tabel 3.15 . Capaian PK IKSK 4 terhadap Renstra 2020-2024

Target Ta PK Capaian PK s
¢ 2 Renstra Capaian
Indikator kinerja 2020-2024 thn thn thn thn thn thn terhadap
2020 2021 2022 | 2020 2021 2022 Renstra
Nilai kinerja
anggaran PPMKP 90.80 - 90.20 90.40 | 89.33 88.49 97.49
Ciawi

Sedangkan capaian output kegiatan terhadap Renstra Jangka Menengah

2020-2024 sebagai berikut :
Tabel 3.16 Capaian Output Kegiatan terhadap Renstra 2020-2024

Target i Capaian Capaian
: tahun terhadap
S Re";_’t" 2020 2021 ! 2022 2020- Renstra
- 2020-2024 2022 2020 - 2024
puKrie 28 . 7 7 14 50%
Pelatihan Pelatihan Vokast
Bidang Pertanian dan
Pelatihan mendukung ](2'3% 544 4241 650 €267 50.93%
Program Prioritas 8 ORg
Pembangunan Pertaman,
Penguatan P4S  Sebagai 85 Lembaga B 1 n 2 25.88%
Pusat Pembelajaran Petani
Layanan sarana dan 5 layanan
prasarana internal ! ! ! 2 o0
Layanan Dukungan 5 layanan
Manajemen Satker A ! ! 3 L
Layanan Perkantoran 5 layanan 1 1 1 3 60 %
Layanan Pendidikan dan 1719
peatihan Internal 2324 orang - 581 801 orang 73.97%
73.97%
80%
70% - 60% iz 50%
60% | 50% 50.93% 3 3 ]
! L8 s
50%
40% - 25.88% '
30% g Ty
20% | ‘
10% - - - (ST = ] L ) o
0% . ~ — _— — —v
Koordinasi  Pel.Vokasi  Penguatan Layanan Layanan Layanan Layanan
Bidang. P4S Sebagai  sarana dan Dukungan Perkantoran Pendidikan
Pertanian dan Pusat prasarana  Manajemen dan peatihan
Mendukung Pembelajaran  internal Satker Internal
| Program Petani
Prioritas
Pembangunan
Pertanian.

Gambar. 3.6 Perbandingan capaian output kegiatan terhadap Renstra
Jangka Menengah 2020-2024
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Capaian terhadap Renstra Jangka Menengah tahun 2020-2024 adalah
sebagai berikut :

1) Kegiatan koordinasi capaian terhadap Renstra Jangka Menengah tahun
2020-2024 mencapai 50%.

2) Pelatihan Vokasi Bidang Pertanian dan Pelatihan mendukung Program
Prioritas Pembangunan Pertanian capaian terhadap Renstra Jangka
Menengah tahun 2020-2024 mencapai 50.93%.

3) Penguatan P4S Sebagai Pusat Pembelajaran Petani capaian terhadap
Renstra Jangka Menengah tahun 2020-2024 mencapai 25.93%,

4) Layanan sarana prasarana internal capaian terhadap Renstra Jangka
Menengah tahun 2020-2024 mencapai 60%.

5) Layanan dukungan manajemen satker capaian terhadap Renstra Jangka
Menengah tahun 2020-2024 mencapai 60%.

6) Layanan perkantoran capaian terhadap Renstra Jangka Menengah tahun
2020-2024 mencapai 60%.

7) Serta Layanan Pendidikan dan Pelatihan Ineternal capaian terhadap
Renstra Jangka Menengah tahun 2020-2024 mencapai 73.97%.

4. Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan atau penurunan Kinerja
serta alternative solusi.

a. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Pertanian melalui
Pelatihan Vokasi Pertanian

Dalam mencapai target kinerja Presentase SDM Pertanian yang meningkat

kapasitasnya adalah sebagai berikut :

1) Melaksanakan Identifikasi Kebutuhan Pelatihan (IKP)

2) Melaksanakan pedoman pelatihan, dan monitoring dan evaluasi untuk
menyempurnakan penyelenggaraan pelatihan.

3) Melaksanakan kompetensi kelembagaan melalui sertifikasi ISO dan
Akreditasi pelatihan.

4) Melaksanakan Training Of Fasilitator (TOF) serta workshop bagi
widyaiswara.
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b. Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan pelatihan pertanian

Tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan

pertanian. Capaian kinerja sebesar 3.92 dari target 3.92 (100%)

1) PPMKP telah melaksanakan ISO 9001-2015 Quality Management Mutu

2) Melaksanakan kegiatan pengadaan prasarana dan sarana pelatihan
pertanian dan pemeliharaan perkantoran.

3) Melakanakan pelatihan bagi petugas asrama melalui pelatihan pelayanan
prima dan study banding

4) Melaksanakan pelatihan bagi petugas melalui pelatihan (7raining Of
Course (TOC)

¢. Sasaran Kegiatan 3 : Terwujudnya Birokrasi Pusat Pelatihan
Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi yang Efektif, Efesien
berorientasi pada Pelayanan Prima
IKSK3 ; Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB) PPMKP Ciawi. Hasil Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi
Birokrasi (PMPRB) PPMKP Ciawi memperoleh nilai 34.95 termasuk
kategori Sangat Berhasil atau 103.56% dari target 33.75. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa PPMKP Ciawi senantiasa melaksanakan reformasi
birokrasi sesuai dengan acuan 8 area perubahan yang menjadi ukuran suatu

organisasi dalam melaksanakan kegiatan.

d. Sasaran Kegiatan 4 : Meningkatnya tata kelola anggaran PPMKP

Ciawi.

IKSK4 ; Nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi berdasarkan PMK 195 Tahun

2018. Capaian kinerja mencapai 88.49 dari target 90.40 atau (97.89%). Belum

tercapainya target kinerja dikarenakan ;

1. Nilai konsistensi tidak mencapai nilai maksimal 100% hal ini disebabkan
tidak/terlambat melakukan revisi Rencana Penarikan Dana (RPD) pada
halaman lembar 11 DIPA

2. Masih rendahnya efisiensi dipengaruhi oleh ketercapaian Rincian Output

(RO) dan realisasi anggaran masing-masing kegiatan.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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Alternatif Solusi ;

Rekomendasi yang akan dilakukan dimasa mendatang adalah sebagai berikut
1. Koordinasi dengan bidang yang menangani perencanaan terkait RPD

2. Konsistensi terhadap penyerapan anggaran sesuai dengan perencanaan

penarikan dana.
3. Meningkatkan efesiensi pada masing-masing kegiatan atau memaksimalkan

output disertai efesiensi biaya

5. Analisis Atas Efesiensi Penggunaan Sumberdaya

a. Anggaran

PUSAT PELATIHAN MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN
PERTANIAN (PPMKP) CIAWI

L
Nilai SMART
88.49

Batk
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Gambar 3.7. Capaian Kinerja Anggaran
Sumber; Smart Monev.anggaran

Persentase capaian kinerja anggaran tahun 2022 mencapai 88.49 (Baik )

Berdasarkan aplikasi monev kinerja anggaran PMK 249/2011 diatas, secara

singkat dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Persentase pencapaian kinerja dalam hal penyerapan anggaran adalah
99.76%.

2. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan
Dana (RPD) 98.14%.

3. Persentase pencapaian kinerja dalam hal pencapaian keluaran adalah 100 %.

4, Persentase pencapaian kinerja dalam hal efisiensi adalah 4.41.

5. Nilai Efesiensi sebesar 61.02 %

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
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Utuk analisis efisiensi sumberdaya anggaran berdasarkan PMK 249/2011
dilakukan penghitungan nilai efisiensi anggaran dengan menggunakan rumus
perhitungan sebagaimana berikut :

Rumus :

NE =50% + ( E/20X50 )

Keterangan :

NE = Nilai Efisiensi

E = Efisiensi

*Catatan :

Rumus nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa nilai minimal yang
dicapai K/L dalam formula efisiensi sebesar -20% dan nilai maksimalnya
sebesar 20%. Oleh Karena itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi agar
diperolah range nilai yang berkisar 0% sampai dengan 100%.

Persentase capaian kinerja PPMKP Ciawi tahun 2021 dalam hal efisiensi adalah

mencapai 4.41, maka perhitungan koefisien nilai efisiensinya adalah:

NE =50%+(4.41/20x50)
=0.5+(0.0441/20x50)
= 0.5+0.11025
=0.6102 atau 61.02 %

Berdasarkan perhitungan tersebut, koefisien nilai efisiensi sumberdaya anggaran
PPMKP Ciawi pada tahun 2022 adalah 61.02 %.

b. Sarana Prasarana dan Sumberdaya manusia
Nilai mutu pelayanan PPMKP Ciawi tahun 2022 melalui survey Indek Kepuasan
Masyarakat (IKM) rata-rata mencapai 3.88 tingkat mutu pelayanan sangat baik
nilai tersebut rata-rata dari semester | memperoleh nilai 3.89 tingkat mutu
pelayanan sangat baik, dan semester II memperoleh nilai 3.87 tingkat mutu

pelayanan sangat baik. berikut rekapitulasi hasil survey kepuasan masyarakat

tahun 2022.
Tabel 3.17. Hasil Survey Indek Kepuasan Masyarakat
Semester I Semester 11
Unsur inaka =
NO. Pelayanan Nilai | Nilai Rata~| T HERH Nilai | NilaiRata—| A
[Konversi | Rata Unsur Pelayanan Konversi Rata Unsur Pelsyanan
1 Persyaratan 97 3.88 Sangat Baik 99.8 3.97 Sangat Baik
2 Prosedur 97 3.88 Sangat Baik 95.8 3.83 Sangat Baik
3 Kecepatan Waktu 97 3.87 Sangat Baik | 950 3.80 Sangat Baik
4 Biaya/tariff 100 400 Sangat Baik 99.8 3.99 Sangat Baik
I s 95 381 | SangatBaik | 943 377 | Sangat Baik
Pelayanan
6 Kompetensi Pelaksana 98 3.91 Sangat Baik 96.8 3.87 Sangat Baik
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7 Perilaku Pelaksana 97 3.89 Sangat Baik 96.8 3.87 Sangat Baik
Penanganan
8 Pengaduan, saran 99 3.99 Sangat Baik 100 4.00 Sangat Baik
| dankeluban ; -
9 Sarana dan Prasarana 96 3.86 Sangat Baik 96.25 3.85 Sangat Baik
Nilai 97.33 3.73 Sangat Baik | 96.75 387 Sangat Baik

Selain melaksanaka survey Indek Kepuasan Masyarakat juga beberapa

penialain baik dilakukan oleh peserta pelatithan maupun oleh widyaiswara

diantaranya ; form LP5 penilaian harian oleh peserta, form LP6 penilaian

tingkat pemahaman materi oleh peserta, form LP7 penialain sikap dan

perilaku oleh widyaiswara, serta form LP8 penilaian terhadap Kkinerja

widyaiswara oleh peserta berikut hasilnya :

Tabel 3.18. Monitoring dn Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

No. Survei Keterangan Nilai Rata-rata Kategori
1. | LP5 Daily Mood 285 Senang

2 LP6 Penguasaan Materi 451 Sangat Menguasai

3. LP7 Sikap dan Perilaku 86.71 | Sangat Baik

4 LP8 Kinerja Widyaiswara 458 ; Sangat Baik

C. Realisasi Anggaran
Berdasarkan SMART PMK 214 anggaran yang telah direalisasikan untuk T.A. 2022

sebesar Rp28,701,415,146,- atau sekitar 99,76% dari total anggaran sebesar

Rp28,769,101,000,- dengan rincian sebagai berikut :

Tabel. 3.19. Realisasi Anggaran per Quiput

No. Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi %
Penguatan Penyelenggaraan
LA Pelatihan 5,149,437,000 5,139,547.976 99,81
1. Koordinasi 800,000,000 798.672,026 99,83
5, | SaranaBidang Pertanian, Kehutanan 1,308,932,000 1308323000 | 9%
dan Lingkungan Hidup
3. Fasilitas dan Pembinaan Lembaga 435,800,000 434,489,000 99.70
. : . -
4, | Pelatihan Bidang Pertanian dan 2604705000 | 2598063950 | °%7
Perikanan
II. | Program Dukungan Manajemen 23.619,664,000 23,561,867,170 99,76
1. | Layanan Dukung Manajemen Internal 17,292,652,000 17,250,901,694 99,76
2. Lavanan Manajemen SDM Internal 6,327,012,000 6,310,965 476 99,75
Jumlah 28,769,101,000 28,701,451,146 99.76
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Tabel. 3.20. Realisasi Anggaran per Jenis Belanja

No. Jenis Belanja Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) | Persentase (Rp)
1 Belanja Pegawai 9.867.093.000 9.845.708.505 99.78
2 | Belanja Barang 17.693.636.000 17.647.343.641 99.74
3 | Belanja Modal 1.208.372.000 1.208.363.000 100

Jumlah 28.769.101.000 28.701.415.146 99.76

Perbandingan realisasi anggaran dengan dua tahun sebelumnya tahun 2020-2022,
realisasi anggaran yang direalisasikan tahun 2020 sebesar 99.24%, dan tahun tahun
2021 sebesar 98.29%, dan tahun 2022 sebesar 99,86% realisasi anggaran meningkat

dari dua tahun sebelumnya berikut perbandingan realisasi anggaran :

99.76
99.24 L
o0 n 98.29 Tahun 2020
‘ 4 = Tahun 2021
97.5 Tahun 2022
95 -
92.5
90 ' -

Gambar 3.8 Realisasi Anggaran tahun 2020- 2022

Realisasi anggaran selama 2 tahun terakhir berada dalam kategori berhasil.

Keberhasilan mencapai kinerja anggaran dikarenakan :

1) Melakukan perencanaan, pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan dan anggaran.
2) Koodinasi dan komunikasi internal dalam optimalisasi penggunaan

anggaran.

3) Melaksanakan rencana kegiatan yang telah disusun pada awal tahun.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi




LAPORAN KINERJA PPMKP CIAWI

BAB 1V
PENUTUP

Laporan kinerja PPMKP Ciawi merupakan capaian kinerja atas Perjanjian
Kinerja Kepala Pusat Pelatihan Manajemenen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP)
Ciawi dengan Kepala Badan PPSDMP, berdasarkan sasaran kegiatan yang diukur
melalui Indikator Kinerja yang akan dicapai pada jangka menengah yang terdapat dalam
Renstra 2020-2024. Laporan kinerja merupakan wujud dari transparansi dan
akuntabilitas PPMKP dalam melaksanakan berbagai kewajiban. Apabila dilihat capaian
kinerja secara kuantitatif, memperoleh nilai 106.59% sangat berhasil dan capaian
output kegiatan mencapai 102.93%. 1). Koordinasi sebesar 100%, 2). Fasilitas dan
Pembinaan Lembaga 100%, 3). Sarana Bidang Pelatihan Pertanian Kehutanan dan
Lingkungan Hidup sebesar 100%, 4). Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan sebesar
119.29%, 5). Layanan Perkantoran sebesar 100% dan 6). Layanan Pendidikan dan
Pelatihan Internal sebesar 117.60%.

Dengan pencapaian masing-masing indikator kinerja berhasil memperoleh
kisaran 97.89%-124.92% (berhasil-sangat berhasil). 1)Presentase SDM Pertanian
yang meningkat kapasitasnya 124.92%. sangat berhasil 2) Tingkat kepuasan peserta
terhadap penyelenggaraan pelatihan mencapai 100% (berhasil) 3). Nilaa PMPRB
PPMKP Ciawi mencapai 103.56% (sangat berhasil). 4). Nilai kinerja anggaran PPMKP
Ciawi mencapai 97.89 % (berhasil).

Realisasi anggaran PPMKP Ciawi tahun 2022 sebesar Rp28.701.415.146,- atau
sekitar 99.76% dari total target sebesar Rp28.769.101.000 Koordinasi sebesar
Rp798.672.026,- atau (99.83%), Fasilitas dan Pembinaan Lembaga sebesar
Rp434.489.000.- atau (99.70%), Sarana Bidang Pelatihan Pertanian Kehutanan dan
Lingkungan Hidup sebesar Rp1.308.323.000,- atau (99.95%), Pelatihan Bidang
Pertanian dan Perikanan sebesar Rp2.598.063.950.,-(99.75%), Layanan Dukungan
Manajemen Internal sebesar Rp17.250.901.694.- (99.75%) dan Layanan Manajemen
SDM Internal sebesar Rp6.310.965.476,- (99.76%).
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A. Kesimpulan

Dari hasil pengukuran capaian kinerja PPMKP Ciawi T.A. 2022 diketahui bahwa :
Dari 4 (empat) indikator kinerja yang menjadi target kinerja PPMKP Ciawi sudah
mencapai farget kinerja, namun masih ada satu indikator kinerja yang belum
mencapai target kinerja yaitu nilai kinerja anggaran PPMKP Ciawi berdasarkan
PMK 195 Tahun 2018. Capaian kinerja mencapai 88.49 (nilai) dari target 90.40 atau
97.89% dikarenakan terdapat komponen dalam mencapai NKA tersebut yang masih
belum maksimal yaitu :

1. Nilai konsistensi tidak mencapai nilai maksimal 100% hal ini disebabkan
tidak/terlambat melakukan revisi Rencana Penarikan Dana (RPD) pada halaman
lembar I DIPA

2. Masih rendahnya efisiensi dipengaruhi oleh ketercapaian Rincian Output (RO)
dan realisasi anggaran masing-masing Klasifikasi Rincian Output (KRO), oleh
karena itu perlu dimaksimalkan capaian RO diikuti dengan adanya efisiensi
biaya;

B. Tindak lanjut :

Rekomendasi yang akan dilakukan dimasa mendatang adalah sebagai berikut

1. Perlu koordinasi secara rutin dengan bidang yang menangani perencanaan terkait
RPD yang masih dinilai tidak konsisten oleh sistem SMART, agar dapat
dilakukan revisi sesuai dengan aturan yang berlaku;

2. Konsistensi terhadap penyerapan anggaran sesuai dengan perencanaan penarikan
dana.

3. Meningkatkan efesiensi pada masing-masing kegiatan atau memaksimalkan
output disertai efesiensi biaya

Dengan selalu meningkatkan kinerja di masa yang akan datang, serta mampu menangkap
peluang dari isu strategis yang akan dihadapi, diharapkan PPMKP mampu meningkatkan

kinerja.
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LAMPIRAN 1 :

SURAT KEPUTUSAN KEPALA BADAN PPSDMP TENTANG
PENGELOLAAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH LINGKUP BADAN PPSDMP




KEMENTERIAN PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3 RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM

g BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILI (021) 78839233
SITUS : http ://bppsdmp deptan go.id

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
NOMOR : 104/Kpts/PW.160/1/03/2022
TENTANG

PENGELOLAAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAN
PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH LINGKUP BADAN
PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penguatan akuntabilitas dan
peningkatan  kinerja Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, perlu
melaksanakan pengelolaan sistem akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah dan penyusunan laporan kinerja
instansi pemerintah lingkup Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;

b. bahwa wuntuk kelancaran kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf a di atas, perlu membentuk Tim
Pengelola Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Penyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah lingkup Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;

Mengingat 2 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negera Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4355);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4400);



10.

11.

12,

13.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2016 (Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor
223, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6263);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4614]);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akutansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor
103, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5423);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang

Kementerian Pertanian;

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerain Pertanian;

Keputusan Presiden Nomor 79/TPA Tahun 2019 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan dari dan dalam
Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan

Kementerian Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
50/Permentan/PW.160/ 10/2016 tentang Pedoman
Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian
Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Pelatihan Lingkup Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 46 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Pendidikan Lingkup Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;

15. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08 Tahun 2021
tentang Kelompok Substansi dan Subkelompok
Substansi Pada Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup

Kementerian Pertanian;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2021
tentang Kelompok Substansi dan Subkelompok
Substansi Pada Kelompok Jabatan Fungsional Unit
Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Pengelola Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Penyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian tercantum pada Lampiran
sebagai bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Tugas Pelaksana sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU:

a. menyiapkan dan menyusun TOR/Proposal sebagai
acuan dalam pelaksanaan kegiatan;

b. menyiapkan bahan/materi yang diperlukan dalam
pelaksanaan kegiatan;

c. melaksanakan kegiatan Pengelolaan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian;

d. membuat laporan tertulis hasil pelaksanaan kegiatan.

Pelaksana dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab
kepada Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian melalui Sekretaris Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian.



KEEMPAT : Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan Pada Anggaran Satuan Kerja
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian Tahun Anggaran 2022.

KELIMA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 07 Maret 2022

KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN,

DEDYNURSYAMSI
NIP. 1964$6231989031002

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth,:

B W N =

W

. Ketua Badan Pemeriksan Keuangan;

. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

. Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian;

. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Jakarta V;

7. Yang bersangkutan.



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
NOMOR : 104/Kpts/PW.160/1/03/2022
TANGGAL : 07 Maret 2022

PENGELOLAAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAN
PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH LINGKUP BADAN
PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

I. Pengarah : Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian
II. Penanggung Jawab : Sekretaris Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian
III. Pelaksana
A. Ketua : Koordinator Evaluasi dan Pelaporan
B. Sekretaris : Subkoordinator Pelaporan dan Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan
C. Anggota
1. Sekretariat 1. Kepala Bagian Umum;

2. Koordinator Perencanaan;

3. Koordinator Keuangan;

4. Koordinator =~ Hukum, Organisasi dan

Kepegawaian;

5. Subkoordinator Program;

6. Subkoordinator Data dan Evaluasi;

7. Subkoordinator Hukum dan Organisasi;

8. Subkoordinator Akuntansi dan Verifikasi;

9. Romi Rumawan;

10. Risnawati;

11. Yovva Nofrizal;

12. Fudy Anisa;

13. Muchamad Sopian.

2. Pusat : 1. Koordinator Program dan Evaluasi Penyuluhan;
Penyuluhan 2. Subkoordinator Program dan Kerjasama
Pertanian Penyuluhan;

Subkoordinator Evaluasi Penyuluhan;

Ery Rivani.

3. Pusat Pelatihan
Pertanian

Koordinator Program dan Kerjasama Pelatihan;
Subkoordinator Program Pelatihan;

Al



4. Pusat Pendidikan

Pertanian

IV. Pelaksana UPT

1.

10.

11.

Pusat Pelatihan
Manajemen
Kepemimpinan

Pertanian (PPMKP)

Ciawi

Balai Besar
Pelatihan
Kesehatan Hewan
(BBPKH) Cinagara
Balai Besar
Pelatihan
Pertanian

(BBPP) Lembang

Balai Besar
Pelatihan
Pertanian

(BBPP) Ketindan

Balai Besar
Pelatihan
Peternakan
(BBPP) Batu
Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP) Binuang
Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP)
Batangkaluku
Balai Besar
Pelatihan
Peternakan
(BBPP) Kupang
Balai Pelatihan
Pertanian (BPP)
Lampung

Balai Pelatihan
Pertanian (BPP)
Jambi
Politeknik

Pembangunan
Pertanian Bogor

Andi Suswinarto;
Muhlis.

1. Koordinator Program dan Kerjasama
Pendidikan;

2. Subkoordinator Program dan Evaluasi
Pendidikan;
Marianiwati;
Dori Mega Mahendra.

Sri Wahyu Sahita;
2. Tita Rosita.

Muhammad Bayu Aji;
2. Agus Sulaeman.

Yanissa Nuraeni Kuswandi;

2. Teten Cahya Mulyana.

Djoko Witono;
2. Rafi Fitrianto.

Ninda Tika Sari

Ha Sudoni

Heppy Love Rida Sinaga

1. Dewi Yohana Manu;

2. Adrianus Antoin Romea.

1. Johan Wahyudi;
2. Sri Purwaningsih.

Henri Yanti

1. Hilmiyati Kartika Candra;
2. Nurbuda Prahasdita Yudwiyana.



12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

Politeknik
Pembangunan
Pertanian Yoma
(Kampus Jogya)
Politeknik
Pembangunan
Pertanian Yoma
(Kampus
Magelang)
Politeknik
Pembangunan
Pertanian
Malang
Politeknik
Pembangunan
Pertanian Gowa
Politeknik
Pembangunan
Pertanian Medan
Politeknik
Pembangunan
Pertanian
Manokwari
SMK-PP Negeri
Sembawa

SMK-PP Negeri
Kupang

SMK-PP Negeri
Banjarbaru

Politeknik
Enjiniring
Pertanian
Indonesia (PEPI)

1.
2.

1l
2.

Hari Sudharto;
Novitha Tri R Dewi.
Akimi;

Winda Salwati.

Yudha Onny Oktarina

1. Faisal Tajuddin;

. Suhartini IS.

1. Dhani Handoko;

. Amto Dohar Budi Sakti.

1. Yovita R. Irianingrum;
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. Masriani.

. Supriyanto;

. Evi Megawati.

. Sitti Kamalia Kamal;
. Noni N, Neno.

. Rasyidi;

. Johan Pujianto.

Dedi Laksmana

KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN,

DEDPRURSYAMSI
NIP. 19640p231989031002
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berornentasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini

Nama Yusral Tahir
Jabatan Kepala Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi

selanutnya disebut pihak pertama

Nama Dedi Nursyamsi
Jabatan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanj akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesuai lampiran penanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinera jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinena tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan meiakukan supervis) yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinena dan perjanpan im dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pembenan
penghargaan dan sanksi
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PUSAT PELATIHAN MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN PERTANIAN (PPMKP) CIAWI

i‘%“ ‘; X --.-::i &
Meningkatnya kualitas Sumber |Persentase SDM pertanian yang
Daya Manusia Pertanian melalui)meningkat kapasitasnya
pelatihan vokasi pertanian 80 %

2 |Meningkatnya kualitas layanan |Tingkat kepuasan peserta pelatihan

penyelenggaraan pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan

pertanian pertanian 3.92 Skala-Likert

3 |Terwujudnya Birokrasi PPMKP |Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan
Ciawi yang Efektif, Efisien dan {Reformasi Birokrasi Pusat Pelatihan

Berorientasi pada Layanan Manajemen dan Kepemimpinan 3375 Nilai
Prima Pertanian Ciawi
4 |Meningkatnya tata kelola Nilai Kinerja Anggaran PPMKP Ciawi 90.40 Nilai

anggaran PPMKP Ciawi

No. Kegiatan Anggaran (Rp)
1 Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian Rp 5,149,437,000
Program Dukungan Manajemen Rp 23,619,664,000

Total Rp 28,769,101,000
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